HUBUNGAN INTENSITAS FOKUS LAYAR GAWAI

DENGAN STRES DAN DEPRESI :
STUDIPADA REMAJA SMP PERKOTAAN DAN
SMP PEDESAAN DI MALANG

SKRIPSI

REPOSITORY

Untuk Memenuhi Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran

University of Islam Malang

5%
5 W

\\I:‘. Tf 'f—ﬂfﬁgi

e e ek koA
FAKULTAS KEDOKTERAN

Oleh :

Elsi Laura Nugraheni
21801101107

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
2023

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



HUBUNGAN INTENSITAS FOKUS LAYAR GAWAI
DENGAN STRES DAN DEPRESI :

STUDI PADA REMAJA SMP PERKOTAAN DAN
SMP PE DE SAAN DI MALANG

SKRIPSI

REPOSITORY

Untuk Memenuhi Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran

University of Islam Malang

e B b % 3

FANULTAS XEDOKTERAN

Oleh ;

Elsi Laura Nugraheni
21801101107

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
2023

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

RINGKASAN

Elsi Laura Nugraheni. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 28 Juni
2023. Hubungan Intensitas Fokus Layar Gawai Dengan Stres dan Depresi :Studi Pada
Remaja SMP Perkotaan dan SMP Pedesaan di Malang

Pembimbing 1: Erna Sulistyowati Pembimbing 2: Sri Fauziyah.

Pendahuluan: Intensitas fokus layar gawai di kalangan remaja meningkat saat ini
terutama di Malang wilayah perkotaan dan pedesaan. Akibatnya akan meningkatkan
terjadinya gangguan psikologi seperti stres dan depresi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek intensitas fokus layar gawai dengan tingkat stres dan depresi pada
remaja di wilayah Malang.

Metode: Desain penelitian ini menggunakan deskriptif analitik. Data diambil secara
cross-sectional dengan responden remaja SMP Perkotaan (n=64 orang) dan SMP
Pedesaan (n=58 orang) di Malang dengan total responden sebanyak 122 orang.
Pengukuran menggunakan kuesioner intensitas penggunaan gawai dan DASS-21
untuk mengukur tingkat stres dan depresi. Data dianalisa menggunakan uji rank
Spearman, uji Mann-Whitney, dan uji T.

Hasil: Didapatkan hasil uji korelasi yang signifikan antara intensitas fokus layar
gawai dengan tingkat stres (p 0,006) dan tingkat depresi (p 0,004) di daerah
perkotaan. Sedangkan di pedesaan tidak ada hubungan yang signifikan antara
intensitas fokus layar gawai dengan tingkat stres (p 0,089) dan depresi (p 0,991).
Terdapat perbedaan yang signifikan intensitas fokus layar gawai di perkotaan dan
pedesaan (p 0,010) dan tidak terdapat perbedaan signifikan stres (p 0,621) dan depresi
(p 0,310) di perkotaan dan pedesaan.

Kesimpulan: Semakin tinggi intensitas fokus layar gawai dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya stres dan depresi pada remaja. Namun, stres dan depresi ini
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Kata kunci: Intensitas fokus layar gawai; Remaja; Stres; Depresi; Perkotaan;
Pedesaan.
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SUMMARY

Elsi Laura Nugraheni. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 28 June
2023. The Correlation between Screen Time and Stress and Depression Level in
Urban and Rural Adolescent Junior High School in Malang

Pembimbing 1: Erna Sulistyowati Pembimbing 2: Sri Fauziyah.

Introduction: Nowadays, screen time among teenagers increases its intensity,
especially in urban and rural area Malang. Consequently, it rises the occurrence of
psychological disorder like stress and depression. This research aimed to determine
the correlation between the screen time and the stress and depression level of junior
high school teenagers.

Methods: The method is analytic descriptive study design. Data were taken cross-
sectionally with respondents in Malang, urban (n=64 respondents) and rural (n=58
respondents) or 122 respondents in total. We used kuesioner intensitas penggunaan
gawai and DASS-21 questionnaire to measure the level of stress and depression. Data
were analyzed using rank Spearman’s method (it considered significant at p less than
0,05), Mann-Whitney test, and T-Test.

Results: A significant correlation was found both in the screen time and stress level
(p 0,006) and depression level (p 0,004) in urban areas, but there was no significant
correlation in rural areas (stress level p 0,089; depression level p 0,991). There is
significant comparation in the intensity of gadgets use in urban and rural areas (p
0,010) and there is no significant comparation in stress (p 0,621) and depression (p
0,310) in urban and rural areas.

Conclusion: The higher screen time intensity rises the possibility of stress and
depression in teenagers. However, the occurrence of stress and depression are also
influenced by other factors.

Keywords: Screen time, Adolescent, Stress, Depression, Urban, Rural.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan gawai berlebih mempengaruhi tingkat emosional seperti
timbulnya stres dan gejala depresif terutama pada remaja (Khalili-Mahani et al.,
2019). Gawai merupakan sebuah alat dengan banyak fitur yang berfungsi dan
bertujuan untuk mencari informasi baru untuk mempermudah hidup manusia
(Setianingsih, 2018). Penggunaan gawai oleh remaja Indonesia memiliki presentase
yang tinggi dan terus meningkat seiring waktu. Berdasarkan data dari Mendikbud
90% siswa memiliki sebuah perangkat/gawai dan hanya 1% yang tidak memilikinya.
Penggunaan gawai pada siswa remaja berintensitas 2-3 jam, 4-5 jam, dan 5 jam sehari
(Kemdikbud, 2019). Penggunaan gawai secara kompulsif, paparan berbagai informasi
melalui internet, penyimpangan penggunaan gawai seperti akses konten yang tidak
sesuai ditambah tidak adanya pendampingan dari orang tua membuat remaja rentan
terkena dampak negatif dari penggunaan gawai (Khalili-Mahani et al., 2019). Remaja
rentan mengalami stres dan depresi karena pada fase remaja terjadi banyak perubahan
besar pada aspek biologis, fisiologis, dan psikologis. Perubahan hormonal pada
remaja dan keterbatasan kognitif akan menyebabkan terjadinya fluktuasi emosi.
Selain hal tersebut, mekanisme koping stres, cara berpikir, proses pencarian jati diri
pada remaja, dan pengaruh eksternal seperti teman dan lingkungan merupakan faktor
risiko yang membuat remaja rentan mengalami stres dan depresi (Ajhuri & K.F.,

2019).
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Di Bangladesh dilaporkan usia remaja awal di daerah urban (perkotaan)
memiliki intensitas dan prevalensi gejala depresi yang lebih tinggi daripada remaja
yang berada di daerah rural (pedesaan). Daerah urban memiliki prevalensi gejala
depresif sebesar 43,7% sedangkan rural sebesar 21,4% akibat lama penggunaan fokus
layar gawai (Anjum et al., 2021). Menurut BPS, data hasil Survei Susenas tahun
2020 tercatat 53,73% orang di Indonesia menggunakan internet (Badan Pusat
Statistik, 2020). Pengguna gawai di Jawa Timur sebanyak 26 juta jiwa (Habibie,
2022). Di Kabupaten Malang, menurut BPS pada tahun 2020, presentase penduduk
yang mengakses internet menggunakan gawai sebesar 53,28% (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Malang, 2020). Sedangkan fokus layar gawai di Kota Malang termasuk
tinggi yaitu sebesar 52,2% (Habibie, 2022).

Sehubungan dengan uraian di atas perlu dilakukan tindakan untuk
mengidentifikasi apakah remaja di Malang memiliki intensitas fokus layar gawai
yang berlebih dan apakah hal tersebut memiliki hubungan dengan terjadinya stres dan
depresi pada remaja. Penelitian ini dilakukan pada daerah perkotaan dan pedesaan
dengan responden remaja usia 12-15 tahun di Malang. Pada daerah perkotaan kami
memilih responden dari SMP Islam Maarif 03 Kota Malang karena pada penelitian
oleh Rozalia (2016) intensitas pemakaian gawai siswa di Kecamatan Blimbing, Kota
Malang adalah sedang-tinggi sebanyak 83%. Selain itu, SMP Islam Maarif 03 Kota
Malang termasuk satu yayasan Nahdlatul Ulama sehingga hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan ke yayasan NU yang merupakan satu yayasan dengan Universitas
Islam Malang. Sedangkan pada daerah pedesaan kami memilih MTs Nurul Ulum dan

MTs Al Muslihun yang berada di Sumawe, Kabupaten Malang karena pada studi
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pendahuluan, kami menemukan 55,56% memiliki intensitas fokus layar gawai
dengan kategori rendah-sangat rendah dimana di daerah tersebut masih terkendala
jaringan. Hasil dan data penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menentukan
langkah-langkah pencegahan gangguan mood pada remaja terutama gangguan mood
berupa stres dan depresi pada remaja.

1.2. Rumusan Masalah

1. Adakah hubungan intensitas fokus layar gawai dengan status stres
berdasarkan instrumen DASS-21 pada siswa SMP daerah perkotaan dan
pedesaan di Malang?

2. Adakah hubungan intensitas fokus layar gawai dengan status depresi
berdasarkan instrumen DASS-21 pada siswa SMP daerah perkotaan dan
pedesaan di Malang ?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain:

1. Untuk mengetahui hubungan intensitas fokus layar gawai dengan status stres
pada siswa SMP di daerah perkotaan dan pedesaan Malang.

2. Untuk mengetahui hubungan intensitas fokus layar gawai dengan status
depresi pada siswa SMP di daerah perkotaan dan pedesaan Malang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini kami harapkan dapat memberi data dasar mengenai
hubungan intensitas fokus layar gawai dengan stres dan depresi pada siswa usia

remaja di daerah perkotaan dan pedesaan Malang.
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b)

d)

1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
Bagi Fakultas Kedokteran: Mampu memberi kontribusi dalam penelitian ilmiah
tentang pengaruh intensitas fokus layar gawai pada remaja dengan stres dan
depresi.
Bagi remaja: Mampu memberi informasi kepada khususnya remaja awal
mengenai pentingnya pengaruh intensitas atau intensitas fokus dalam
penggunaan gawai, sehingga dapat menghindari terjadinya stres dan depresi.
Bagi sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
sehingga dapat dilakukan pencegahan dan pemberian konseling pada siswa
dengan intensitas fokus layar gawai yang tinggi terutama siswa yang mengalami
dampak negatif berupa stres dan depresi.
Peneliti selanjutnya: Penelitian ini diharap dapat digunakan sebagai data awal
dan sumber/referensi untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai tindakan
pencegahan terjadinya stres dan depresi  akibat intensitas fokus dalam

penggunaan gawai pada remaja.
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BAB VII
PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan data, hasil, dan analisis dalam penelitian ini dapat disimpulkan
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1. Ada hubungan intensitas fokus layar gawai dengan stres dan depresi di
perkotaan. Semakin tinggi intensitas fokus layar gawai maka semakin tinggi
angka stres dan depresi pada remaja di daerah perkotaan.

2. Tidak ada hubungan intensitas fokus layar gawai dengan stres dan depresi di
pedesaan. Stres dan depresi pada remaja di daerah pedesaan tidak
berhubungan dengan tinggi atau rendahnya intensitas intensitas fokus layar
gawai melainkan karena faktor lainnya.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan intensitas fokus layar gawai pada remaja
di perkotaan dan pedesaan.

4. Tidak ada perbedaan yang signifikan dari tingkat stres dan depresi pada
remaja di perkotaan dan pedesaan.

7.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyarankan untuk:
Sekolah:
1. Mengedukasi para siswa mengenai penggunaan gawai Yyang baik,

menjelaskan dampak positif dan negatif, serta memberikan informasi

ak Cipta Milik UNISMA
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mengenai dampak penggunaan gawai yang berlebih terhadap kesehatan
fisik dan psikologis.
2. Memberikan sesi konseling kepada siswa untuk mereduksi stres dan

depresi serta menjelaskan mekanisme koping stres.
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3. Melakukan sosialisasi kepada orang tua siswa agar memberikan batasan
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dan mendampingi putra-putrinya saat menggunakan gawai.
Peneliti selanjutnya:

1. Melakukan studi lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi stres dan depresi pada remaja.

2. Melakukan penelitian mengenai hubungan pernikahan dini dengan angka
depresi pada remaja di daerah pedesaan.

3. Melakukan penelitian dengan memberikan intervensi berupa edukasi
mengenai hubungan intensitas layar gawai yang tinggi terhadap stres dan
depresi pada remaja dengan harapan dapat mereduksi intensitas
pemakaian gawai dan angka stres serta depresi pada remaja.

4. Menggunakan teknik sampling metode stratified sampling agar lebih
tepat.

5. Mencari kuesioner untuk mengukur stres dan depresi yang lebih sesuai

untuk anak-anak.

ak Cipta Milik UNISMA
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